ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan simpatisan PKI di
Desa Panggungduwet pada tahun 1960an. Keberadaan simpatisan
PKI menimbulkan keresahan bagi masyarakat akibat adanya
pembatasan-pembatasan yang dilakukan terutama kepada kaum
putihan, santri dan masyarakat yang tidak memiliki pandangan
ideologi yang sama. Rendahnya sumber daya manusia di desa
mempermudah simpatisan PKI untuk memanipulasi masyarakat.
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah pertama, bagaimana
keagamaan di Desa Panggungduwet sebelum Operasi Trisula.
Kedua, bagaimana keagamaan di Desa Panggungduwet pada masa
Operasi Trisula. ketiga bagaimana perkembangan Islam di Desa
Panggungduwet pasca Operasi Trisula. Tujuan pada penelitian ini
merekonstruksikan kondisi Islam pada masa sebelum maupun
sesudah Operasi Trisula serta memaparkan tokoh- tokoh yang
berperan dalam perkembangan Islam di Desa Panggungduwet.
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
penelitian sejarah yang terdiri dari empat tahapan yaitu heuristic,
kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Adapun hasil dari
penelitian ini diantaranya; pertama, kondisi Muslim yang taat atau
kaum putihan menjadi sasaran peneroran dan pembunuhan oleh
simpatisan PKI, serta adanya tindakan vandalisme terhadap
masyarakat Desa Panggungduwet yang tidak sepaham dengan kaum
komunis. Kedua, pada masa Operasi Trisula keagamaan masyarakat
Panggungduwet mengalami peningkatan dengan beberapa kebijakan
dilakukan oleh kepala desa (caretaker desa), guru agama dan para
mubalig kepada masyarakat Panggungduwet. Media dakwah yang
digunakan berupa pendidikan, kesenian dan pernikahan. Ketiga,
agama Islam di Desa Panggungduwet mengalami perkembangan
yang signifikan ditandai dengan berdirinya sembilan tempat ibadah
serta adanya salah satu program pembelajaran fikih dari kantor
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urusan agama Kedemangan untuk melahirkan tokoh Islam yang
berpengaruh di wilayah Desa Panggungduwet dan sekitarnya.

Kata kunci : Blitar Selatan, Operasi Trisula, Panggungduwet,
Perkembangan Islam.

viii



ABSTRACT

This research is motivated by the presence of PKI sympathizers in
Panggungduwet Village during the 1960s. The existence of PKI
sympathizers caused unrest among the community due to restrictions
imposed, especially on the "kaum putihan™ (devout Muslims), santri
(Islamic boarding school students), and those who did not share the
same ideological views. The low human resource capacity in the
village made it easier for PKI sympathizers to manipulate the
community. The research problems are: first, how was religious life
in Panggungduwet Village before Operation Trisula? Second, how
was religious life in Panggungduwet during Operation Trisula?
Third, how did Islam develop in Panggungduwet Village after
Operation Trisula? The purpose of this study is to reconstruct the
condition of Islam before and after Operation Trisula and to
describe the figures who played a role in the development of Islam in
Panggungduwet Village. The research method used is historical
research, consisting of four stages: heuristic, source criticism,
interpretation, and historiography. The results of this study include:
first, devout Muslims or "kaum putihan™ were targets of terror and
killings by PKI sympathizers, as well as acts of vandalism against
members of the Panggungduwet community who did not share
communist views. Second, during Operation Trisula, the religious
life of the Panggungduwet community improved through various
policies implemented by the village head (caretaker), religious
teachers, and preachers. The media for da'wah (Islamic
propagation) included education, arts, and marriage. Third, Islam in
Panggungduwet Village experienced significant development,
marked by the establishment of nine places of worship and the
initiation of a figh (Islamic jurisprudence) learning program by the
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Kedemangan Religious Affairs Office, aimed at producing influential
Islamic figures in Panggungduwet and its surrounding areas.

Keywords: South Blitar, Trisula Operation, Panggungduwet, Islamic
Development.
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